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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan

PERTANYAAN WAWANCARA KONSEP RELASI ANTAR ETNIS

Konsep Asimilasi
1. Cultural Assimilation di Kampung Jagalan Grajen :

eo o

o

g.
h.

kalau berbicara ke Keluarga pakai bahasa apa ?

Kalau berbicara dengan teteangga/teman memakai bahasa apa ?
Kapan dan saat apa memakai bahasa hokkien ?( Utk Tionghoa)
Pernah gak memakai bahasa jawa krama ? Kalau pernah kapaan
dan dengan siapa dan waktu apa ? ( Utk Jawa)

Pernah merasa tersinggung waktu kumpul dengan teteangga ?
Kebiasaan2 apa yang biasa dilakukan ? ( Salam, Hari Besar. Waktu
lahir, Waktu meninggal) apakah suku ini ikut kebudayaan suku
lain.

Cara makan biasanya gimana ?

Jenis makan yang disuka apa ?

2. Structural Assimilation yang Ada Di Kampung Jagalan Grajen Semarang

a.

b.

C.

d.

Disini kegiatanya apa aja ? Kegiatan dikampung apa aja pak/ bu
kalo bersama warga ?

Kak, apakah sering nongkrong dengan tetangga sekitar ? dan
gossip

kalo kegiatan di kampung ini yang ikut siapa aja ?

Kalo PKK disini bagaimana jalan gak ? Yang biasanya ikut siapa
aja apakah semua warga ikut ?

3. Psychological Assimilation yang terjadi di Kampung Jagalan Grajen

a.

1o}

C.

Bapak lahir sebagai jawa/tionghoa nah kan lingkungan bapak
banyak yg jawa/ tionghoa bagaimana perasaan bapak ?
Pak/bu apakah merasa ada perbedaan yg signifikan dengan
tetangga ?
Pernah merasa gak nyaman waktu kumpul dengan tetangga ?

4. Biological Assimilation di Kampung Jagalan Grajen

a.
b.

Dalam memilih pasangan apakah ada preferensi Etnis ?

Apakah bapak/ibu setuju memperbolehkan anak bapak/ibu
menikah dengan etnis yang berbeda ? apa alasanya

Apakah ada Ssudara atau keluarga bapak/ibu yang menikah
berbeda etnis dan bagaimana tanggapannya?
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